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ANALISIS SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN
PADA RESTAURANT WANAKU KUTA

ABSTRAK
Ni Wayan Dila Tirayani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana analisis sistem
akuntansi pembelian kredit yang dilakukan Restaurant Wanaku Kuta dalam
menjalankan kegiatan usahanya guna mencapai tujuan perusahaan. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori Mulyadi. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik analisis deskriptif kualitatif. Teknik
analisis deskriptif kualitatif ini dilakukan dengan cara menguraikan sistem
akuntansi pembelian kredit pada Restaurant Wanaku Kuta mulai dari menjelaskan
fungsi-fungsi yang terkait dalam kegiatan pembelian, prosedur pembelian,
dokumen dan catatan yang digunakan. Dalam pengumpulan data menggunakan
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, dimana data yang diambil
merupakan data primer yang berupa bukti catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip yang dipublikasi maupun yang tidak dipublikasikan. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa analisis sistem akuntansi pembelian kredit di
Restaurant Wanaku Kuta belum sepenuhnya memenuhi unsur-unsur sistem
akuntansi pembelian kredit, karena masih adanya beberapa hal yang tidak sesuai
dengan teori yang ada. Diantaranya, keterlambatan pemasok dalam mengirim
barang store, ketidaksesuaian kondisi barang daily market list dari yang telah
disepakati, dan keterlambatan pembuatan purchasing order oleh bagian
purchasing sehingga pada saat barang datang belum bisa diambil oleh departemen
yang membutuhkan dikarenakan purchasing order belum selesai diproses oleh
bagian purchasing.

Kata Kunci: analisis, sistem akuntansi pembelian
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PURCHASE ACCOUNTING SYSTEM ANALYSIS
AT RESTAURANT WANAKU KUTA

ABSTRACT
Ni Wayan Dila Tirayani

This study aims to determine the extent to which the credit purchase
accounting system analysis conducted by Restaurant Wanaku Kuta in carrying out
its business activities in order to achieve company goals. The theory used in this
research is Mulyadi theory. The data analysis technique used in this study is a
qualitative descriptive analysis technique. This qualitative descriptive analysis
technique is carried out by describing the credit purchase accounting system at
the Wanaku Kuta Restaurant starting from explaining the functions related to
purchasing activities, purchasing procedures, documents and records used. In
collecting data using interview, observation, and documentation techniques,
where the data taken is primary data in the form of evidence of historical records
or reports that have been arranged in published and unpublished archives. The
results of this study indicate that the analysis of the credit purchase accounting
system at Restaurant Wanaku Kuta has not fully met the elements of the credit
purchase accounting system, because there are still some things that are not in
accordance with the existing theory. These include delays by suppliers in sending
store goods, discrepancies in the condition of the daily market list items from
those that have been agreed upon, and delays in making purchasing orders by the
purchasing department so that when the goods arrivethey cannot be picked up by
the department in need because the purchasing orders have not been processed by
the purchasing department.

Keywords: analysis, purchase accounting system
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Restaurant merupakan suatu bentuk usaha industri yang bergerak
dalam bidang jasa. Restaurant sebagai suatu perusahaan jasa, harus
memberikan kualitas pelayanan yang baik bagi pelanggannya, baik dari sisi
internal maupun eksternal. Salah satu bentuk kualitas dari sisi internal yang
harus dipertahankan adalah sistem akuntansi yang digunakan.

Sistem akuntansi merupakan metode dan prosedur untuk mencatat dan
melaporkan informasi keuangan yang disediakan bagi perusahaan atau suatu
organisasi. Sistem akuntansi merupakan organisasi formulir, catatan, dan
hasil laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa guna menyediakan
informasi keuangan yang memudahkan manajemen dalam mengelola
perusahaan (Mulyadi, 2016: 3). Tujuan dari pengembangan sistem akuntansi
salah satunya adalah untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh
sistem yang sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun
struktur informasinya (Mulyadi, 2016: 15).

Salah satu sistem akuntansi yang penting dalam kelancaran operasional
perusahaan yaitu sistem akuntansi pembelian. Sistem akuntansi pembelian
digunakan dalam perusahaan untuk pengadaan barang yang diperlukan oleh
perusahaan (Mulyadi, 2016: 243). Sistem akuntansi dalam transaksi
pembelian yang baik pada suatu perusahaan sangat berguna sebagai

informasi baik untuk manajer sebagai pemakai informasi pihak internal atau



pengguna informasi pihak eksternal. Semakin handal dan akurat informasi
yang diperoleh, maka semakin tepat keputusan yang dihasilkan (Ambarwati,
Fefi Wuri dan Is Harijadi, 2012).

Restaurant Wanaku Kuta merupakan restaurant chinese yang berlokasi
di Jalan Kediri No. 45A, Tuban, Kuta, Kabupaten Badung, Bali. Restaurant
Wanaku Kuta memiliki beberapa departemen-departemen yang mendukung
kelancaran operasionalnya dan selalu memberikan kualitas pelayanan yang
baik bagi pelanggannya. Salah satu bagian accounting departement adalah
bagian purchasing yang bertugas atas pembelian suatu barang kepada
pemasok. Bagian purchasing menjadi salah satu departemen yang penting
dalam meningkatkan kegiatan operasional restaurant, sehingga untuk
mendukung kegiatan tersebut diperlukannya sistem pengendalian yang baik
khususnya pada siklus pembelian. Proses pembelian barang oleh Restaurant
Wanaku Kuta kepada pemasok dilakukan secara tunai dan secara kredit.

Bagian purchasing melakukan pembelian barang kepada pemasok
dengan mempertimbangkan harga dan kualitas barang yang sesuai dengan
standar perusahaan. Kualitas suatu barang dan pengalaman pemasok saat
mengirim barang juga menjadi pertimbangan pada bagian purchasing untuk
melakukan pembelian barang. Tetapi pelaksanaan pembelian barang pada
Restaurant Wanaku Kuta terdapat permasalahan yang berkaitan dengan
transaksi pembelian. Permasalahan yang sering terjadi adalah ketidaksesuaian
kondisi barang yang diterima dengan apa yang telah disepakati,

ketidaktepatan pemasok dalam melakukan pengiriman, dan purchase order



dibuat terlambat. Kesalahan yang dilakukan oleh pemasok yang tidak
mengecek kembali barang yang akan dikirim apakah sesuai dan dalam
kondisi baik jika ini terus terjadi dengan kecurangan atau kesalahan-
kesalahan akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Purchase order
atau surat order pembelian adalah dokumen resmi yang dibuat oleh pembeli
yang berisi rangkuman barang atau jasa yang mereka beli dari penjual atau
pemasok. Purchase order juga merupakan sebuah kontrak yang membentuk
kesepakatan antara pembeli dan penjual mengenai barang yang ingin dibeli
oleh pihak pembeli.

Ketidaksesuaian kondisi barang yang diterima denganapa yang telah
disepakati biasanya disebabkan oleh saat melakukan pemesanan melalui daily
market list hanya melalui telepon saja dan ketidaktepatan pemasok dalam
melakukan pengiriman seringkali diakibatkan oleh tidak tersedianya barang
pada saat hari pengiriman dan pemasok yang melupakan adanya pemesanan
yang dimana ini akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan dan
perusahaan berhak memberi teguran tegas kepada pemasok agar tidak
terulang kembali.

Surat order pembelian (purchaseorder) yang dibuat terlambat
mengakibatkan barang akan disimpan dibagian receiving. Kemungkinan akan
lebih mudah rusak disebabkan oleh kondisi ruangan yang tidak memadai.
Proses pembayaran menjadi tertunda karena purchase order belum dibuat,
karena pembayaran dapat dilakukan jika semua dokumen telah siap. Untuk

mengatasi hal tersebut yang dapat merugikan perusahaan, maka perlu sebuah



1.2

1.3

sistem akuntansi pembelian kredit serta pengendalian internal yang memadai
dalam mengatur dan mengawasi kegiatan pembelian barang.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ingin menganalisis
sistem akuntansi pembelian kredit dengan baik agar mengoptimalkan sistem
pembelian perusahaan serta pengendalian internal yang terdapat dalam sistem

akuntansi pembelian kredit pada Restaurant Wanaku Kuta.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat ditentukan pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana sistem akuntansi pembelian kredit yang diterapkan pada
Restaurant Wanaku Kuta?
2. Apakah sistem akuntansi pembelian Kredit pada Restaurant Wanaku Kuta

sudah sesuai dengan unsur-unsur sistem pengendalian intern yang baik?

TujuanPenelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang dibuat maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui sistem akuntansi pembelian kredit yang diterapkan
pada Restaurant Wanaku Kuta.

2. Untuk mengetahui kesesuaian sistem akuntansi pembelian kredit pada
Restaurant Wanaku Kuta sesuai dengan unsur-unsur sistem pengendalian

intern yang baik.



1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam mengetahui
sistem akuntansi khususnya sistem pembelian secara kredit.

Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi bahan informasi atau
masukan dalam upaya menambah Pustaka dan dapat dipergunakan sebagai

bahan pertimbangan bagi pembaca di lingkungan Politeknik Negeri Bali.

. Bagi Perusahaan

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai bagaimana sistem pembelian secara kredit pada Restaurant
Wanaku Kuta dan sistem akuntansi pembelian yang dilakukan telah

berjalan sesuai dengan sistem pengendalian internal (SPI).



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Dari hasil pembahasan dan analisis terhadap sistem akuntansi pembelian
kredit yang telah dilakukan pada Restaurant Wanaku Kuta, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Sistem pembelian barang secara kredit pada Restaurant Wanaku Kuta
dibedakan menjadi dua yaitu berdasarkan daily market list dan purchase
order. Sistem pembelian berdasarkan daily market list yang ditunjukan
pada bagian kitchen untuk memenuhi kebutuhan bahan makanan untuk
setiap harinya. Sedangkan Sistem pembelian berdasarkan purchase order
dalam pembelian dimulai dari store keeper yang membuat purchase
requisition, kemudian purchase requisition tersebut diberikan kepada
bagian purchasing untuk pemilihan pemasok.

2. Sistem akuntansi pembelian barang secara kredit pada Restaurant Wanaku
Kuta tidak sepenuhnya sesuai dengan sistem pengendalian internal. Ada
beberapa ketidaksesuaian yang ditemukan peneliti dalam penelitian ini,
antara lain:

a. Berdasarkan Daily Market List
Bagian purchasing melakukan pemesanan berdasarkan daily market
list hanya melalui telepon saja, seharusnya bukti pemesanan dokumen

terlampir dikirim kepada pemasok sebagai bukti sah bahwa

73



5.2 Saran

74

perusahaan benar-benar melakukan pembelian pada pemasok tersebut
dan agar terhindar dari kekeliruan pemesanan.

Berdasarkan Purchase Order

Purchase order dibuat oleh purchasing setelah barang diterima oleh
bagian receiving. Ini mengakibatkan barang akan disimpan oleh
receiving dan belum didistribusikan ke gudang. Jika barang belum
disimpan di gudang, maka saat departement lain membutuhkan
barang, barang tersebut tidak tersedia. Barang yang disimpan di
receiving kemungkinan akan lebih mudah rusak karena kondisi
ruangan yang tidak memadai. Proses pembayaran pun akan tertunda

karena purchase order belum dibuat.

Berdasarkan temuan masalah yang telah ditemukan melalui penelitian

ini ada beberapa hal yang harus diperbaiki dalam Sistem Pembelian Barang

Secara Kredit Pada Restaurant Wanaku Kuta dengan Sistem Pengendalian

Internal, antara lain:

1. Bukti dokumen fisik pemesanan pembelian melalui daily market list

sebaiknya dikirim kepada pemasok sebagai bukti sah bahwa perusahaan

benar-benar melakukan pembelian barang kepada pemasok tersebut dan

agar terhindar dari kekeliruan pemesanan yang pernah dialami. Serta

sebaiknya bagian purchasing menentukan pemasok berdasarkan harga

penawaran yang telah diberikan serta melihat pengalaman atas pengiriman

yang pernah terjadi, seperti ketersediaan barang saat hari pengiriman dan
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kepastian atas dikirimnya barang. Jika terjadi permasalahan seperti itu
maka bagian purchasing dapat memberikan sanksi yang tegas bahkan
berhak untuk memutus pembelian pada pemasok tersebut.

. Sebaiknya pembuatan purchase order dilakukan sebelum order pembelian
dilakukan. Agar ketika barang datang, barang dapat didistribusikan ke
gudang dan tidak menghambat kegiatan operasional perusahaan. Barang
yang disimpan di gudang akan lebih terjamin kondisinya daripada
disimpan di bagian receiving. Proses pembayaran pun dapat dilakukan
ketika semua dokumen yang dibutuhkan telah siap.

. Perlu adanya evaluasi kepatuhan karyawan terhadap prosedur dan
peraturan yang ada dalam perusahaan. Evaluasi tersebut bisa dilakukan
oleh komite audit dewan komisaris untuk menghindari adanya pembuatan
Purchase Order yang terlambat mengakibatkan nota pending. Dengan
tujuan agar pada bagian purchasing dan receiving dapat mematuhi

prosedur yang telah ditetapkan.
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